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Abstract 
This study aims to develop comic teaching materials that are used as a medium to 
remediate students 'misconceptions in Archimedes' legal material in junior high school. 
The form of research conducted is research and development (R & D). Comic teaching 
materials are developed based on students 'misconceptions on Archimedes' legal material 
from some previous FKIP UNTAN physics education study programs. The sample in this 
study amounted to 99 students, namely from the eighth grade students of Pontianak City 
State Middle School. Comic teaching materials can be used to provide alternative 
teaching materials for teachers and students, based on the results of validation with the 
Aiken index of 1 level of validity seen in the validity of media theory, and language. 
Media validity is categorized as high (0.78), the validity of the theory is categorized as 
high (0.72) and the validity of the language is categorized as high (0.79) and the response 
data of students goes into the high category (85.02%). This study can be used by teachers 
in reducing student misconceptions in Archimedes law material, understanding the 
concept of learning and as an alternative teaching material for teachers and students. 
Keywords: teaching materials, comics, misconceptions, Archimedes law. 
 
 
PENDAHULUAN 
Fisika merupakan satu diantara cabang dari 
Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) yang 
mempelajari tentang fenomena benda-benda di 
alam, sifat-sifat dan gejala yang dapat dilihat 
oleh indera manusia. Fisika merupakan ilmu 
yang lahir dan berkembang lewat langkah-
langkah observasi, perumusan masalah, 
penyusunan hipotesis, pengujian hipotesis 
melalui eksperimen, penarikan kesimpulan serta 
penemuan teori dan konsep. Dapat dikatakan 
bahwa hakikat fisika adalah ilmu pengetahuan 
yang tersusun atas tiga komponen terpenting 
berupa konsep, prinsip, dan teori yang berlaku 
secara universal (Trianto, 2010). 
Tujuan setelah mempelajari fisika 
diharapkan siswa mampu memahami konsep-
konsep, hukum-hukum dan teori dasar fisika 
serta dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-
hari. Oleh sebab itu dalam proses pembelajaran 
fisika, siswa dituntut dapat memahami konsep, 
prinsip, dan teori yang benar serta memiliki 
kemampuan dan keterampilan interpretasi fisis, 
transformasi besaran,dan satuan logika 
matematis dan kemampuan numerisasi. Namun 
pada kenyataannya saat ini masih terdapat 
beberapa permasalahan dalam proses 
pembelajaran fisika di sekolah (Santyasa, 
2004). 
Masalah yang terjadi pada pelajaran fisika 
sebagian besar pada upaya meningkatkan 
pemahaman konsep siswa. Proses pembelajaran 
di sekolah umumnya masih berpusat pada guru 
(teacher centered) dan lebih menekankan pada 
proses transfer pengetahuan dari guru kepada 
siswa. Hal ini mengakibatkan siswa hanya 
menghafalkan konsep, teori dan hukum 
(Mikana, 2016). 
Faktor penyebab sulitnya pembelajaran 
fisika adalah banyaknya rumus-rumus 
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matematik dalam fisika. Siswa menganggap 
rumus-rumus tersebut harus dihafal daripada 
memahami konsep-konsep yang terjadi. 
Permasalahan dalam proses pembelajaran 
tersebut dapat mengakibatkan siswa memiliki 
konsepsi yang berbeda dari konsep para ahli 
atau biasa disebut miskonsepsi (Mikana, 2016). 
Miskonsepsi atau salah konsep merujuk 
pada suatu konsep yang tidak sesuai dengan 
pengertian ilmiah atau pengertian yang diterima 
para pakar bidang itu. Miskonsepsi banyak 
ditemukan dibidang fisika khususnya dibidang 
mekanika. Satu diantara faktor penyebab 
terjadinya miskonsepsi yaitu bahan ajar 
(Suparno, 2013). Bahan ajar adalah bahan 
pembelajaran yang digunakan  untuk membantu 
siswa dalam memahami materi yang akan 
dipelajari. 
Menurut National Center for Vocational 
Education Research Ltd/ National Center for 
Competency Based Training, bahan ajar adalah 
segala bentuk bahan yang digunakan untuk 
membantu guru dalam melaksanakan kegiatan 
belajar mengajar di kelas (Nugraha, 2013). 
Bandono (2009) menyatakan bahwa “bahan ajar 
disusun dengan tujuan untuk menyediakan 
bahan ajar yang sesuai dengan tuntutan 
kurikulum dengan mempertimbangkan 
kebutuhan siswa, yakni bahan ajar yang sesuai 
dengan karakteristik dan setting atau 
lingkungan sosial siswa; membantu siswa 
dalam memperoleh alternatif bahan ajar 
disamping buku-buku teks  yang terkadang sulit 
diperoleh; serta memudahkan guru dalam 
melaksanakan pembelajaran”. 
Pada saat ini beberapa sekolah masih 
menggunakan buku-buku atau bahan ajar cetak 
konvensional. Guru hanya menggunakan 
sebuah buku cetak atau LKS sebagai bahan ajar 
satu-satunya. Bahan ajar cetak tersebut hanya 
berisi ringkasan materi, contoh soal dan latihan-
latihan soal. Strategi pengorganisasian dan 
penyampaian isi di dalam bahan ajar tersebut 
tidak terstruktur dengan baik dan kemasannya 
kurang menarik. Materi yang disajikan di dalam 
bahan ajar tersebut masih banyak yang bersifat 
abstrak dan rumit sehingga siswa enggan untuk 
membacanya apalagi mempelajarinya. Hal ini 
diduga sebagai satu diantara penyebab 
rendahnya pemahaman siswa pada materi 
pembelajaran (Jaya, 2012). 
Faktor lainnya mengenai bahan ajar 
disekolah adalah bahan ajar disekolah dibuat 
untuk pegangan belajar bagi siswa. Namun 
biasanya juga menggunakan bahan ajar yang 
sama dengan yang dipakai oleh siswa. 
Seharusnya guru memiliki buku pegangan lain 
yang berasal dari sumber terpercaya misalnya 
teksbook atau tambahan bahan ajar lainnya. 
Bahan ajar biasa disusun oleh tim guru atau 
dosen dengan menggunakan buku sumber yang 
berbeda-beda, sehingga kualitasnya juga 
berbeda-beda. Kualitas bahan ajar dapat dinilai 
berdasarkan validitas teksbook, konten/isi 
spesifik materi, readability atau kemampuan 
menyesuaikan dan miskonsepsi (Nusantari, 
2011). 
Faktor-faktor tersebut dapat 
mengakibatkan  kurangnya pemahaman siswa 
terhadap materi pembelajaran sehingga dapat 
memunculkan miskonsepsi siswa. Oleh karena 
itu bahan ajar perlu mempunyai bentuk sajian 
yang ringan dan menarik minat siswa. Dalam 
upaya meningkatkan hasil pemahaman siswa 
dan minat siswa akan membaca, dibutuhkan 
inovasi dalam pembuatan bahan ajar, salah 
satunya ialah dengan membuat bahan ajar 
dalam bentuk komik. Media komik digunakan 
agar siswa tidak merasa jenuh dalam membaca 
materi yang terdapat dalam bahan ajar karena 
media pembelajaran dalam bentuk media komik 
ini menggabungkan unsur gambar dan teks 
yang ringan untuk dimengerti, selain itu dapat 
diserap dengan cepat (Danaswari, 2013). 
Komik merupakan sebuah buku yang 
berisikan cerita bergambar. Usia remaja 
cenderung lebih menyukai membaca komik 
daripada membaca buku pelajaran. Menurut 
McCloud (2002) “komik merupakan gambar-
gambar dan lambang-lambang lain yang 
berdekatan, bersebelahan dalam urutan tertentu 
yang bertujuan untuk memberikan informasi 
atau untuk mencapai tanggapan estetis dari 
pembaca”. 
Media komik termasuk kedalam media 
grafis. Media grafis itu sendiri merupakan suatu 
penyajian secara visual yang menggunakan 
titik-titik, garis-garis, gambar-gambar, tulisan-
tulisan, atau simbol visual yang lain yang 
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dimaksud untuk mengikhtisarkan, 
menggambarkan, dan merangkum suatu ide, 
data atau kejadian (Daryanto, 2010). Fungsi 
khusus digunakannya media grafis adalah untuk 
menarik perhatian, memperjelas ide, 
mengilustrasikan atau menghiasi fakta yang 
mungkin akan cepat dilupakan atau diabaikan 
apabila tidak digrafiskan begitu juga materi 
pembelajaran yang hanya disajikan berupa teks 
atau tulisan (Danaswari,2013). 
Komik memiliki beberapa kelebihan yang 
menjadikannya dapat digunakan sebagai bahan 
ajar yang menarik. Berdasarkan penelitian yang 
dilakukan oleh Widyawati tentang media komik 
untuk menigkatkan motivasi belajar dan 
karakter peserta didik menghasilkan rata-rata 
gain sebesar 0,48 dan karakter sebesar 0,54 
yang dikategorikan sedang. Penelitian lain 
tentang efektivitas media komik kartun 
mendapatkan nilai hasil uji gain ternormalisasi 
sebesar 0,076 dan tergolong tinggi. Media 
komik efektif digunakan untuk melihat hasil 
belajar siswa sebesar 80%. Selain itu, komik 
merupakan bahan ajar yang masih jarang 
digunakan untuk meremediasi miskonsepsi 
siswa khususnya pada pelajaran fisika. Komik 
dipandang cocok dalam pembelajaran fisika 
yang dalam penyampaiannya dengan unsur 
visual dan tak lepas dari fenomena-fenomena 
yang ada dalam kehidupan sehari-hari. 
Pada penelitian ini ditentukan objek 
penelitian yaitu siswa-siswi Sekolah Menengah 
Pertama (SMP) pada materi hukum 
Archimedes. Pada materi hukum Archimedes 
siswa dituntut untuk memahami konsep dan 
aplikasinya, sementara pada materi ini masih 
banyak siswa yang mengalami miskonsepsi. 
Komik ini dibuat agar dapat mengubah 
miskonsepsi siswa terhadap hukum 
Archimedes. 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka 
penelitian ini dilakukan untuk mengembangkan 
bahan ajar komik sebagai media untuk 
meremediasi miskonsepsi pada materi hukum 
Archimedes  di Sekolah Menengah Pertama 
(SMP).  
METODE PENELITIAN 
Model yang digunakan pada penelitan ini 
adalah model prosedural.  Model prosedural 
merupakan model yang bersifat deskriptif yang 
menunjukan langkah-langkah yang harus 
diikuti untuk menghasilkan sebuah produk. 
Metode penelitian yang digunakan adalah 
metode penelitian dan pengembangan (R&D) 
menurut Borg & Gall (dalam Tengeh, Jampel & 
Pudjawan, 2014). Tujuannya yaitu 
mengembangkan bahan ajar komik yang layak 
sehingga dapat digunakan untuk referensi 
tambahan bahan ajar dan menurunkan 
miskonsepsi peserta didik pada materi hukum 
Archimedes di SMP. 
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa 
kelas VIII di Kota Pontianak. Sedangkan pada 
sampel penelitian ini diambil dari tingkatan 
tinggi, sedang dan rendah berdasarkan hasil 
rata-rata Ujian Nasional Berbasis Komputer 
(UNBK). Sampel sekolah pada tingkatan tinggi 
yaitu SMP Negeri 3 Pontianak, pada tingkatan 
sedang yaitu SMP Negeri 8 Pontianak dan pada 
tingkatan rendah yaitu SMP Negeri 22 
Pontianak. Prosedur penelitian dalam penelitian 
ini diadaptasi dari langkah-langkah 
pengembangan yang dikembangkan oleh Borg 
& Gall. 
Menurut Borg & Gall (dalam Tegeh, 2014) 
terdapat sepuluh langkah pengembangan. Pada 
penelitian ini, langkah pengembangan yang 
dilakukan hanya sampai pada tahap ke tujuh, 
hal ini dikarenakan keterbatasan waktu, dan 
biaya yang dimiliki oleh peneliti. Adapun tujuh 
langkah yang dilakukan adalah sebagai berikut : 
(1) penelitian dan pengumpulan informasi, (2) 
perencanaan, (3) mengembangkan bentuk 
pendahuluan produk, (4) uji lapangan 
pendahuluan, (5) revisi berdasarkan uji 
lapangan pendahuluan, (6) uji lapangan utama, 
(7) revisi berdasarkan uji lapangan utama. 
Tahapan awal penelitian ini yaitu 
melakukan studi literature mengenai hasil 
belajar siswa dan bentuk-bentuk miskonsepsi 
siswa pada materi hukum Archimedes 
dilanjutkan tahap wawancara kepada guru di 
sekolah. 
Tahap pengembangan bahan ajar komik 
dikembangkan berdasarkan miskonsepsi siswa. 
Hasil pengembangan bahan ajar komik 
kemudian divalidasi yang selanjutnya dianalisis 
dengan formula aiken. Pada penelitian ini bahan 
ajar komik yang telah divalidasi diuji cobakan 
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pada uji lapangan pendahuluan dan uji lapangan 
utam. 
Setiap hasil uji lapangan dianalisis tingkat 
validitas, respond an penurunan miskonsepsi 
siswa. Bahan ajar komik yang telah dianalisis 
direvisi berdasarkan kekurangan komik.  
Kelayakan bahan ajar komik yang telah 
dikembangkan ditinjau dari hasil uji lapangan 
utama dengan menganalisis kualitas bahan ajar 
yang dikembangkan. Kualiatas bahan ajar 
komik dilihat dari tingkat validitas teori, bahasa 
dan media. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
 
1. Kualitas Bahan Ajar Komik 
Bahan ajar komik dapat dikatakan baik 
jika memiliki tingkat validitas yang tinggi. 
Validitas pada penelitian ini ditinjau 
berdasarkan validitas materi, bahasa dan 
media. Validitas materi, bahasa dan media 
dilakukan oleh dua orang dosen program 
studi pendidikan fisika FKIP UNTAN, satu 
orang guru fisika SMP Negeri di Kota 
Pontianak dan satu orang ahli media dari 
Tribun Pontianak. Hasil validitas materi 
dapat dilihat pada Tabel 1.
 
 
Tabel 1. Validitas Teori 
Kriteria V Rata-rata Tiap Kriteria 
Materi bahan ajar komik dengan Kompetensi 
Inti dan Kompetensi Dasar 
0,75 
Materi pada bahan ajar komik sesuai dengan 
indikator miskonnsepsi 
0,62 
Materi pada bahan ajar komik sesuai dengan 
konsep yang benar (tidak miskonnsepsi) 
0,75 
Bahan ajar komik memberikan informasi 
untuk memperbaiki miskonsepsi pada materi 
hukum Archimedes 
0,75 
Kasus yang disajikan dalam bahan ajar komik 
berkaitan dengan kehidupan sehari-hari 
0,87 
Bentuk miskonsepsi siswa pada bahan ajar 
komik disusun pada awal submateri 
0,62 
Materi dalam bahan ajar komik memuat 
mmiskonsepsi, sanggahan dan penjelasan 
ilmiah 
0,62 
Penjelasan sesuai dengan miskonsepsi yang 
disajikan dalam bahan ajar komik 
0,75 
Miskonsepsi yang disajikan dalam bahan ajar 
komik jelas 
0,62 
Pencapaian tujuan (indikator miskonsepsi) 
dalam bahan ajar komik jelas 
0,62 
Konsep-konsep yang terdapat dalam bahan 
ajar komik disajikan secara sitematis dan logis 
0,62 
Penyajian materi dalam bahan ajar komik 
mempermudah pembaca untuk memahami 
materi hukum Archimedes 
0,75 
Penyajian warna tulisan pada bahan ajar 
komik menunujukkan miskonsepsi, sanggahan 
dan penjelasan ilmiah. 
0,62 
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Penyajian materi menimbulkan rasa senang 
(tidak membuat bosan) ketika dibaca sehingga 
mendorong siswa membaca hingga tuntas 
0,87 
Penyajian desain sampul dan isi bahan ajar 
komik menarik 
0,75 
Bahan ajar komik menyajikan materi yang 
dapat memotivasi siswa dalam belajar 
0,87 
Rata-rata Validitas Teori 0,72 
 
Pada Tabel 1 tingkat validitas teori yang 
dihitung sebesar 0,72. Berdasarkan kriteria 
koefisien korelasi validitas, validitas teori 
yang didapat termasuk kategori tinggi 
sehingga layak digunakan.
Tabel 2. Validitas Bahasa 
Kriteria V Rata-rata Tiap Kriteria 
Kalimat yang digunakan dalam bahan ajar 
komik komunikatif 
0,75 
Penggunaan bahasa dan pemillihan kata 
dalam bahan ajar komik sesuai dengan tingkat 
perkembangan siswa 
0,75 
Penggunaan ejaan, tanda baca, dan kosakata 
dalam bahan ajar komik sesuai dengan kaidah 
Bahasa Indonesia yang baik dan benar 
0,75 
Kalimat yang digunakan dalam bahan ajar 
komik tidak mengandung kata-kata/kalimat 
yang menimbulkan penafsiran ganda atau 
salah pengertian 
0,75 
Bahasaa yang digunakan dalam bajan ajar 
komik efektif dan efisien 
0,87 
Bahasa yang digunakan dalam bahan ajar 
komik mudah dipahami 
0,87 
Rata-rata Validitas Bahasa 0,79 
  
Pada Tabel 2 tingkat validitas bahasa yang 
dihitung sebesar 0,79. Berdasarkan kriteria 
koefisien korelasi validitas, validitas teori 
yang didapat termasuk kategori tinggi 
sehingga layak digunakan.
 
Tabel 3. Validitas Media 
Kriteria V Rata-rata Tiap Kriteria 
Ukuran tulisan tidak terlalu besar atau tidak 
terlalu kecil 
0,75 
Gambar jelas dan tidak jelas 0,87 
Warna gambar pada komik tidak menyatu 
dengan background sehingga gambar terlihat 
0,75 
Warna yang digunakan pada background 
tidak membuat mata cepat lelah 
0,75 
Rata-rata Validitas Media 0,78 
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Pada Tabel 3 tingkat validitas bahasa yang 
dihitung sebesar 0,78. Berdasarkan kriteria 
koefisien korelasi validitas, validitas teori 
yang didapat termasuk kategori tinggi 
sehingga layak digunakan. 
 
2. Respon Siswa Terhadap Bahan Ajar 
Komik 
Pada penelitian ini pengembangan 
bahan ajar komik sebagai media untuk 
meremediasi miskonsepsi siswa pada materi 
hukum Archimedes di Sekolah Menengah 
Pertama (SMP). Hasil analisis angket yang 
diberikan kepada siswa di sekolah SMP 
Negeri 22, SMP Negeri 8 dan SMP Negeri 3 
Pontianak sebesar 85,02% dinyatakan 
dengan kategori sangat tinggi. Respon siswa 
terhadap bahan ajar komik menghasilkan 
respon positif yakni komik memudahkan 
siswa memahami materi, bahan ajar komik 
sangat menarik, komik membuat siswa 
berkemauan tinggi untuk belajar, komik 
dapat meningkatkan kreativitas siswa dan 
komik membuat siswa tidak miskonsepsi 
pada materi hukum Archimedes. 
  
3. Penurunan Miskonsepsi Siswa Pada 
Materi Hukum Archimedes Terhadap 
Bahan Ajar Komik yang Dikembangkan 
Pengembangan bahan ajar komik ini 
dibuat dengan tujuan agar dapat menurunkan 
miskosepsi siwa pada materi hukum 
Archimedes di kelas VIII SMP. Bahan ajar 
komik berisi cerita singkat yang membahas 
mengenai miskonsepsi yang terjadi dan 
diberikan penjelasan yang benar mengenai 
konsepsi yang tepat menurut ilmuwan. 
Rata-rata persentase penurunan 
miskonsepsi per siswa di SMP Negeri 22 
Pontianak adalah 28,21%, SMP Negeri 8 
Pontianak sebesar 69,48% dan penurunan 
persentase miskonsepsi siswa yang paling 
besar di SMP Negeri 3 Pontianak yaitu 
95,23%
Pembahasan 
Metode penelitian yang digunakan 
adalah metode penelitian dan pengembangan 
(R&D) yang bertujuan untuk menghasilkan 
sebuah produk berupa bahan ajar komik. 
Tujuannya yaitu mengembangkan bahan ajar 
komik yang layak sehingga dapat digunakan 
untuk referensi tambahan bahan ajar dan 
menurunkan miskonsepsi peserta didik pada 
materi hukum Archimedes di SMP.  
Penelitian ini menggunakan model 
prosedural untuk menghasilkan produk 
berupa bahan ajar komik dengan 
mengadaptasi langkah-langkah 
pengembangan Borg & Gall. Terdapat 7 
langkah yang dilakukan dalam penelitian 
pengembangan ini, yaitu 1) melakukan 
penelitian pendahuluan, 2) melakukan 
perencanaan, 3) melakukan pengembangan 
produk awal, 4) melakukan uji coba terbatas, 
5) merevisi produk setelah diuji cobakan, 6) 
melakukan uji coba utama, dan 7) melakukan 
revisi produk operasional. 
Uji coba terbatas dilakukan pada subjek 
penelitian yang terdiri atas 5 orang siswa 
kelas VIII yang berbeda kelas di SMP Negeri 
8 Pontianak. Dari uji coba terbatas diperloeh 
hasil penurunan miskonsepsi siswa pada 
bahan ajar komik sebesar 80,25% dan respon 
siswa terhadap bahan ajar komik yang 
dikembangkan termasuk dalam kategori 
sangat tinggi 83%. Uji coba utama dilakukan 
dengan jumlah sebanyak 99 siswa yaitu kelas 
VIII B SMP Negeri 22 Pontianak (34 siswa), 
kelas VIII E SMP Negeri 8 Pontianak (30 
siswa) dan kelas VIII A SMP Negeri 3 
Pontianak (35 siswa). Pemberian bahan ajar 
komik di tiga sekolah selama 4 jam pelajaran. 
SMP Negeri 22 Pontianak selama 1 kali 
pertemuan, hal ini dikarenakan pertemuan 
jam pelajaran langsung 4 jam pelajaran, SMP 
Negeri 8 Pontianak dan SMP Negeri 3 
Pontianak dilakukan 2 kali pertemuan setiap 
pertemuan 2 jam pelajaran. Siswa pertama-
tama mengisi soal pre-test kemudian 
membaca dan memahami komik kemudian 
siswa kembali mengisi soal post-test dan 
tahap terakhir pengisian angket respon siswa. 
Pada penelitian ini bahan ajar komik 
yang dikembangkan sudah memenuhi 
kualitas tes yang baik yaitu valid. Validitas  
bahan ajar komik yang dikembangkan 
dianalisis berdasarkan formula Aiken dari 
skor validitas yang diberikan oleh seluruh 
validator. Validasi isi dilakukan oleh dua 
orang dosen program studi pendidikan fisika 
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dan satu orang guru Ipa  SMP serta satu 
orang redaktor . Menurut kriteria koefisien 
korelasi validitas, validitas bahan ajar komik 
termasuk kategori tinggi atau valid. Hal ini 
mengartikan bahwa bahan ajar komik yang 
dikembangkan pada penelitian ini dapat 
digunakan sebagai media untuk meremediasi 
miskonsepsi siswa dengan tepat khususnya 
materi hukum Archimedes di SMP. 
Setiap bentuk miskonsepsi 
dikembangkan menjadi lebih dari satu butir 
soal. Sehingga apabila lebih dari setengah 
jumlah soal siswa menjawab salah, maka 
siswa dapat dikatakan mengalami 
miskonsepsi pada suatu konsep. 
Komik memilki kelebihan yaitu cara 
penyajiannya mengandung usur visual dan 
cerita yang kuat. Ekspresi yang 
divisualisasikan membuat pembaca terlibat 
secara emosional sehingga membuat 
pembaca untuk terus membacanya hingga 
selesai (Daryanto, 2013).  
Berdasarkan uji lapangan utama hasil 
analisis bahan ajar komik yang 
dikembangkan memenuhi kualitas yang baik. 
Oleh karena itu, bahan ajar yang 
dikembangkan layak untuk digunakan pada 
proses pembelajaran. Hasil analisis respon 
siswa berupa angket diperoleh respon secara 
keseluruhan sebesar 85,02% kategori sangat 
tinggi. Besar persentase penurunan 
miskonsepsi setelah dihitung dan dirata-
ratakan dari ketiga sekolah adalah sebesar 
64,30%. Penentuan kelayakan bahan ajar 
komik hanya dianalisis berdasarkan hasil uji 
lapangan utama, karena uji lapangan utama 
dilaksanakan untuk menentukan apakah 
produk yang dikembangkan sesuai dengan 
tujuannya, sedangkan uji lapangan 
pendahuluan dilaksanakan hanya untuk 
memperoleh evaluasi kualitatif awal produk 
(Tegeh, 2014). Selain itu sampel yang 
digunakan pada uji lapangan utama lebih 
banyak dari uji lapangan pendahuluan, 
dimana semakin banyak sampel maka 
semakin baik validitasnya.  
Dari hasil data yang diperoleh terlihat 
bahwa proses belajar berlangsung dengan 
baik. Proses belajar dapat terjadi dengan baik 
apabila siswa ikut berpartisipasi secara aktif 
sehingga dapat meningkatkan hasil belajar 
(Aunurrahman, 2008). Slameto (2010) 
mengungkapkan bahwa belajar adalah proses 
usaha yang dilakukan seseorang untuk 
memperoleh suatu perubahan tingkah laku 
baru secara keseluruhan, sebagai hasil 
pengalamannya sendiri dalam interaksi 
dengan lingkungannya. Proses belajar terjadi 
karena adanya interkasi seseorang dengan 
lingkungannya. Lingkungan yang terlibat 
antara lain guru, siswa dan sumber belajar. 
Satu diantara sumber belajar adalah buku 
teks. Siswa belajar yang efektif berasal dari 
suatu bahan ajar/buku teks (Meger,2005). 
Berdasarkan kualitas dan angket respon 
bahan ajar komik yang dikembangkan, maka 
komik tersebut sudah dapat digunakan untuk 
bahan alternatif dan menurunkan 
miskonsepsi peserta didik. Namun dalam 
penggunaan bahan ajar komik ini, peneliti 
belum dapat mengungkapkan penyebab 
miskonsepsi yang dialami siswa, tidak 
menutup kemungkinan siswa masih 
membaca tanpa memahami serta menjawab 
tes benar dengan cara menebak. Seperti yang 
ditemukan dari hasil uji lapangan utama, 
dimana masih terdapat beberapa siswa yang 
tidak konsisten dalam menjawab suatu 
bentuk konsep dan terdapat jawaban benar. 
Komik yang memiliki kelebihan juga 
pastinya akan memilki kekurangan. 
Kekurangan komik diantaranya komik tidak 
akan efektif jika digunakan kepada siswa 
yang tidak dapat belajar dengan media visual 
atau grafis. Karena setiap siswa memiliki 
gaya belajar yang berbeda-beda. Komik juga 
menceritakan secara singkat sehingga tidak 
bisa menjelaskan secara rinci mengenai 
materi yang dianggap sulit jika hanya 
dijelaskan melalui komik (Danaswari,2013). 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan pembahasan yang telah 
dipaparkan, bahan ajar komik yang 
dikembangkan pada penelitian ini telah 
memenuhi kualitas dan yang baik sehingga 
layak digunakan sebagai media untuk 
meremediasi miskonsepsi pada materi hukum 
Archimedes. Bahan ajar komik yang 
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dikembangkan memilki tingkat validitas ahli 
yang tinggi yaitu validitas oleh ahli media 
sebesar 0,78, ahli teori 0,72 serta ahli bahasa 
besar validitas 0,79 dikategorikan tinggi. 
Bahan ajar komik memiliki angket respon 
dengan kategori sangat tinggi 85,02%. Besar 
persentase penurunan jumlah miskonsepsi 
siswa setelah diberikan bahan ajar komik 
yang digunakan sebagai media untuk 
meremediasi miskonsepsi pada materi hukum 
Archimedes di SMP sebesar 64,30%. SMP 
Negeri 22 Pontianak 28,21%, SMP Negeri 8 
Pontianak 69,48% dan SMP Negeri 3 
Pontianak 95,23%. 
 
Saran 
Sehubungan dengan hasil penelitian ini, 
adapun saran yang dapat digunakan sebagai 
masukan dan bahan pertimbangan untuk 
keberhasilan penelitian selanjutnya, antara 
lain: (1) Bagi peneliti yang berminat untuk 
melakukan penelitian lebih lanjut mengenai 
materi yang sama, disarankan untuk 
mengembangkan bahan ajar komik 
berdasarkan keseluruhan konsep pada materi 
ini. (2) Sebaiknya digunakan minimal dua 
orang dosen ahli media, teori, dan bahasa 
serta ditambahkan ahli panel sebagai 
validator media. 
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